LAMPIRAN



Lampiran 01.
Transkip Wawancara

Lampiran

Transkip Wawancara

Nama Dina Widiawan

Narasumber

Jabatan Owner

Nama Usaha Din’z Handmade

Tempat Workshop pemilik di JIn. Srikandi, Gang Durian, No 28,
Singaraja

Jenis Usaha Pengrajin (Tas Handmade)

Hari /Tanggal Selasa, 22 Juni 2021

Waktu 10.00 WITA

Pertanyaan Jawaban

Perusahaan ibu  kan | Usaha Din’z Handmade sudah berdiri sejak

merupakan usaha pengrajin
rumahan, Kira-kira sudah
berapa lama UMKM anda
beroperasi ?

tahun 2011

Ide awal ibu mendirikan
usaha Din’z Hanmade ini
Bagaimana?

Pertama karena saya melihat banyaknya
limbah kain dari hasil pertenunan, kan
Buleleng penghasil tenun dari sana saya tau
bahwa ada beberapa senti yang terbuang atau
tersisa, dari situ saya memanfaatkan atau
mengelola kain-kain perca itu. Sebenarnya
juga untuk support (mendukung) perempuan
lainnya sih, karena rata-rata penenunnya kan
perempuan.

Untuk pengrajin tas dari
Din’z Handmade apakah
merekrut karyawan?

Untuk karyawan itu ada ketika pas sedang
banyak orderannya baru saya ambil dari
teman-teman krafter (pengrajin) lainnya tapi
selebihnya saya kerjakan sendiri dan 99%
saya sendiri yang kerjakan.

Tadi ibu menyebutkanbahwa
adanya bantuan dari teman-
teman krafter
(pengrajin)  berarti  ada
perkumpulan semaam itu bu
nggih?

Jadi ada perkumpulannya Bali’s Love
Handmade namanya, di Singaraja ada tiga
orang, di Denpasar baru banyak, jadi kita
lewat sosial media saja memasarkan
produknya.

Untuk modal dalam usaha
ini diperoleh dari mana?

Dari modal sendiri jadi begitu ada penjualan
saya gunakan untuk beli bahan baku gitu aja
sih seterusnya.

Melalui penjualan online
tentunya perusahaan ibu
menyediakan  pembayaran

Kalau menurut saya tergantung ya, kalau di
Ubud, karena kalau Handmade lebih sering
pamerannya di Ubud. Kadang-kadang gak




non tunai dan juga sudah
menyedia pembayaran
menggunakan QRIS,
menurut ibu pembayaran
melalui QRIS apakah dirasa
efektif atau tidak?

terlalu sih, karna yang berbelanja itu kan
Wisatawan mancanegara jadi mereka lebih
banyak tidak mau menggunakan QRIS
karena mereka tidak punya rekening di
Indonesia, jadi mereka lebih sering
menggunakan mesin  edc yang untuk
penerimaan credit card. Kalau untuk acara
lokal efektif sih.

Sejak kapan ibu menerapkan
QRIS pada usaha ibu?

Tahun lalu. Semenjak diluncurkan itu, jadi
sebenarnya merupakan keterpaksaan sih
sebenarnya, jadi setiap pameran itu harus
atau wajib menggunakan QRIS. Lumayan
kalau untuk pameran lokal yang
menggunakannya.

Dimana
informasi
QRIS?

ibu mendapatkan
awal mengenal

Setiap pameran itu pasti nge-link dengan
Bank kan, kemarin banyaknya sih BPD jadi
setiap pameran itu diwajibkan ada QRISnya,
jadi sudah diterbitkan langsung. Banyak juga
sih informasi yang ada di internet. Kebetulan
juga prodak saya kan masuk dalam salah satu
prodak unggulan Bali, 10 prodak unggulan
Bali, yang kemarin pameran di Airport
Bangga buatan Indonesia, nah disitu juga
diwajibkan memakai QRIS, jadi diterbitkan
langsung QRIS dari Bank BPD

dan sebagainya.

Seberapa jauh pemahaman
ibu mengenai peran QRIS
sebagai fasilitas pembayaran
non tunai?

Setau saya QRIS sebagai salah satu alat untuk
pembayaran non tunai yang memudahkan
antara penjual dan pembeli.

Dilihat dari fenomena atau
kondisi  saat Ini yaitu
pandemi covid-19, apakah
QRIS efektif digunakanpada
usaha ibu?

Kalau menurut saya tergantung even
(acaranya), kalau untuk penjualan pameran
dan sebagainya dimana kedu belah pihak
masing-masing sudah punya rekening di
perbankan efektif, jadi masing-masing tidak
terbebani dari penjualan tersebut.

Apa keuntungan
bertransaksi  menggunakan
QRIS?

Hanya untuk mempermudah transaksi, itu sih
menurut saya, selebihnya saya pikir lebih
efektif dan efisien.

Apakah ada kendala dalam
menggunakan QRIS?

Ada sih sebenarnya dimana kalau tempat
bertransaksi itu jaringannya tidak terlalu
bagus jadi kadang-kadang gagal sistem dia,
kita kan gak mau itu terjadi kan, karena
disingaraja ini kan belun terjangkau semua
olen jaringan internet, kadang-kadang
jaringannya naik-turun nah pada saat itu kita
kesulitan dalam menggunakan QRIS itu.
Tapi untuk gagal bayar sendiri teman saya




yang pernah mengalaminya, untuk saya
sendiri masih aman-aman aja sih

Bagimana cara ibu untuk
mengatasi kendala tersebut?

Terpaksa kita minta tunai sih, yak karenakita
gak mau kalau suatu saat misalnya itu gagal
sistem atau apa, ya kalau masuk, kalau di satu
pihak bilang berhasil tapi tiba-tibakita cek
sampai rumah itu gagal kan rugi. Seperti
pengalaman temen saya ada sih yang
kasusnya seperti itu.

Seberapa  besar  minat
pembeli bertransaksi melalui
QRIS?

Tergantung, kalau pada saat ada event di
Banyuasri BPD kebetulan yang
menyelenggarakan dia memberikan diskon
12% kepada pengguna QRIS BPD efektif,tapi
kalau kita tidak membuat suatu promoitu
kadang-kadang pelangganpun malas untuk
menggunakan QRIS. Jadi tergantung apabila
QRIS dibarengin dengan promo maka
penggunaanya efektif dan banyak
peminatnya.




Lampiran

Transkip Wawancara

Nama Kadek Agus Dwi Ermawan, S.Pd.
Narasumber

Jabatan Owner

Nama Usaha Jeny Rejeki

Tempat Warung Jeny Rejeki

Jenis Usaha Dagang (Penjual Kebutuhan Rumah Tangga)
Hari /Tanggal Selasa, 22 Juni 2021

Waktu 09.20 WITA

Pertanyaan Jawaban

Sudah berapa lama usaha
bapak beroperasi?

Baru 1 tahun

Mengapa bapak mendirikan
usaha ini?

Yang pertama ada saudara berjualan online
dengan berjualan buah, kemudian saya
berpikir bahwa dilingkungan ini belum ada
yang menjual bumbu dapur, nah dari sanalah
saya berinisiatif membangun usaha ini.

Darimanakah sumber modal
usaha bapak?

Awalnya modal sendiri, lalu berlanjut dari
bulan kebulan tambah besar usahanya,
akhirnya saya nyari KUR di BPD.

Apakah usaha
menyediakan
pembayaran QRIS?

bapak
fasilitas

Untuk penerapan QRIS dari saya pribadi
sebetulnya tidak, inikan merupakan program
dari BPD itu sendiri dimana dimasing-masing
usaha itu harus menyediakan pembayaran
secara online karena pembayaran yang
dilakukan secara interaksi itu kan lebih
banyak ke tunai dimana

pelanggannya datang langsung kewarungnya
bukan secara online.

Sejak kapan bapak
menerapkan QRIS pada
usaha bapak?

Sejak awal nyari kredit di Bank, jadi langsung
diajukan oleh Bank agar menerapkan QRIS,
setelah tiang tanya QRIS itu apa pihak Bank
menjelaskan QRIS itu untuk pembayaran
transaksi online jadi tinggal scan barcode
nanti gampang kalau belanja tinggal pesan
nanti  barangnya langsung  dikirimkan
ketempat, setelah dijelaskan saya bilang oh
ya boleh, gitu aja

sih.

Menurut bapak pendaftaran
QRIS ini mudah atau sulit?

Kalau dari saya sendiri Mudah, karena kita
cukup menyetorkan foto copy KTP serta
nama usaha, nanti pihak bank yang daftarin,




jadi kita cukup dengan diam dirumah nanti
dibawakan kerumuh, sebenarnya Kkita sih
yang harusnya kesana tapi saya dibawakan
kerumah.

Seberapa jauh pemahaman
bapak mengenai QRIS?

Menurut saya QRIS itu sebuah inovasi
pembayaran jadi kita itu tinggal scan kodenya
tu udah dah selesai tinggalmasukkan berapa
total belanja selesai, jadinya caranya tu
mudah dan efisensi jadi cocok diterapkan
pada masa pandemi ini

khusunya ya.

Selama penerapan QRIS ini
apakah dirasa efektif
diterapkan terutama seperti
kondisi saat ini yaitu adanya
pandemi covid-19?

Kalau menggunakan QRIS langsung masuk
dalam rekening sehingga Kkita bisa lihat
perkembangan penjualan usaha kita, kalau
tunai itu uangnya sering bercampur apalagi
kalau sudah berkeluarga seperti saya ini,
jadinya gak keliatan penjualan dan
keuantungannya kalau tidak dirinci dari awal
jadi efektif.

Apa keuntungan | Lebih mudah sebenarnya dan kita itu tidak
bertransaksi menggunakan | sulit dalam memberikan kembalian. Kita
QRIS? tinggal scan barcode itu udah jadi.

Apakah ada kendala dalam | Tidak ada kenada sih kalau dari saya,malahan

menggunakan QRIS?

bertransaksi menggunakan QRIS
memberikan ~ kemudahan hanya perlu
memasukan jumlah uang yang harus

dibayarkan pada sistem maka uang akan
langsung dipotong direkening, jadi tidak
perlu repot dalam memberikan kembalian,
bahkan pencatatan penjualannya menjai
terperinci karena uang usaha tidak bercampur
dengan uang untuk kebutuhan

rumah tangganya.

Seberapa  besar ~ minat
pembeli bertransaksi melalui
QRIS?

Cuma beberapa aja yang bertransaksi melalui
QRIS, karena disini lebih banyak tunai




Lampiran

Transkip Wawancara

Nama Wayan Gina Anggreni

Narasumber

Jabatan Owner

Nama Usaha Percetakan Manggala

Tempat Percetakan di JIn. Lely No. 10 55 Singaraja
Jenis Usaha Percetakan

Hari /Tanggal Selasa, 22 Juni 2021

Waktu 14.00 WITA

Pertanyaan Jawaban

Perusahaan  kakak  kan | Saya buka dari tahun 2011, sekitar 9 tahunan
merupakan usaha

percetakan, Kira-kira sudah
berapa lama UMKM kakak
beroperasi ?

Ide awal kakak mendirikan
usaha percetakan Manggala
ini Bagaimana?

Pertama karena ingin sebagai support untuk
murid-murid saya di kos, itu kan saya ada
kosan di Sahadewa saya berpikirdibawahnya
buka apa ya gitu, tapi sambilbisa mendukung
aktivitas  mahasiswa, iseng  awalnya
dampingin aja foto copyan gitu, jadiemang
gak pure mau buka foto copyan tu enggak,
lama-lama permintaan makinbanyak jadi kan
tempatnya tidak memadaikarena kecil, makin
lama kita mulailah beli mesin dan sebagainya
karena penuh akhirnya

cari tempat baru yang lebih luas

Darimana sumber modal | Modal sendiri, diawal kita gak ada minjem

usaha kakak ini? tahun 2018 kit minjem KUR untuk modal
usaha kebetulan ada penawaran dari pihak
Bank BNI.

Berdasarkan ~ pengamatan | Kita pakek QRIS pada saat mulai covid,

saya melalui observasi awal
kesini, saya lihat usahakakak
sudah menerapkan sistem
pembayaran dengankode QR
salah satunya saya lihat

ada fasilitas
pembayaran sejak
kapan kakak
menerapkannya pada usaha
ini?

QRIS,

alasannya agar dapat memberikan rasa
nyaman, karena kan masih takut untuk
bersentuhan atau bagaimana, jadi sama-sama
enak kita pakai QRIS. pertama awalnya kita
pakek QR masing-masing internet banking,
lalu ada kebijakan baru, jadi kami pakai QRIS
juga biar gampang. Karena kalau pakek QR
dari masing-masing Bank itu kan

makek nama pribadi tetapi kalau QRIS
menggunakan nama usaha Kita. awal makek




QRIS tu bulan maret.

Darimana kakak mengetahui
informasi mengenai QRIS?

Awalnya kita liat di situs-situs jualan orang
abis itu kita liat kebijakan pemerintah di
berita online saat ini, lalu saya pikir ini
bagaimana caranya, dan ternyata QRIS itu
sudah ada di mobile banking itu sudah ada
tapi gak ada pemikiran kesana karena belum
ada sosialisasi, setelah Bank itu mau
menerapkan mereka mau menaruh QRIS
mereka ditempat-tempat usaha yang
memakai.

Menurut kakak QRIS ini
seperti apa?

Menurut saya QRIS itu transaksi online tidak
perlu kita nge-add rekening mereka jadi
tinggal scand barcodenya saja udah nge-Link
ke rekening yang dituju selesai.

Apakah penerapan QRIS
dirasa efektif diterapkan
pada usaha kakak?, apalagi
di masa pandemi seperti
sekarang, dimana  kita
dituntut untuk menjaga jarak
(social distancing)?

Menurut saya lebih efektif sih dimana kita gak
perlu ngasi uang kembalian, cuman masih
banyak orang yang belum paham tentang
memakai QRIS padahal kan udah banyak
orang Yyang memakai rekening cuman
sekarang kita sambil ngasi tau juga cara
makainya gimana jadi banyak orang yang
terlalu monoton misalnya menggunakan QR
LinkAja gitu, kalau QRIS kan bisa dipakek
oleh bank apa aja gitu kan.

Apa  saja keuntungan | Keuntungannya lebih simple aja, jadi gak

bertransaksi menggunakan | usah bawa uang banyak-banyak atau saat

QRIS? membayar uangnya kurang gitu kan bisa
pakek QRIS.

Apakah ada kendala dalam | Sejauh ini belum ada sih, karena barcodenya

menggunakan QRIS?

masih bisa dibaca sih, cuman dari jaringan
pelanggan aja yang kadang bermasalah tapi
itu bisa kita handdle, masih amanlah ya

Seberapa  besar ~ minat
pembeli bertransaksi melalui
QRIS?

Kalau untuk minat pelanggan sih sudah
mulai ada yang menggunakan QRIS ya




Lampiran

Transkip Wawancara

Nama Made Dewa Oka Riasa

Narasumber

Jabatan Owner

Nama Usaha Laundry Becik 76

Tempat Di JIn. Bisma Utara, No 76 Banjar Tegal
Jenis Usaha Jasa

Hari /Tanggal Senin, 28 Juni 2021

Waktu 10.00 WITA

Pertanyaan Jawaban

Kira-kira sudah berapa lama
UMKM ibu beroperasi ?

Sudah tiga tahunan

Ide awal ibu mendirikan | Karena tempatnya rame yang ngekos juga
usaha Laundry Becik 76 ini | rame jadinya kita mendirikan usaha laundry
Bagaimana?

Darimana sumber modal | Modal Sendiri, baru nantinya kita ambil
usaha ibu ini? KUR

Berdasarkan ~ pengamatan | Sudah satu tahunan lebihlah

saya melalui observasi awal
kesini, saya lihat usaha ibu
sudah menerapkan sistem
pembayaran dengan kode
QR salah satunya saya lihat
ada fasilitas pembayaran
QRIS, sejak kapan ibu
menerapkannya pada usaha
ini?

Darimana ibu mengetahui
informasi mengenai QRIS?

Dari bank BPD yang memberikan sosialisasi
ketika mencari KUR

Menurut ibu QRIS ini | QRIS itu aplikasi pembayaran secara non
seperti apa? tunai biar gampang, gak perlu bawa uang
tunai, terus gak ribet saat melakukan
kembalian pada customer
Apakah penerapan QRIS | Efektif lumayan, karena QRIS ini
dirasa efektif diterapkan | penggunaannya lebih mudah dalam hal
pada usaha ibu?, apalagi di | melakukan transaksi, tidak ribet, dan tidak
masa  pandemi  seperti | repot dalam memberikan kembalian.
sekarang, dimana  kita

dituntut untuk menjaga jarak
(social distancing)?

Apa saja keuntungan
bertransaksi  menggunakan

Lebih mudah aja transaksinya. Cara
makeknya juga gampang, karena pertama




QRIS? kali pasang itu pihak bank sudah
menjelaskannya terlebih dahulu”

Apakah ada kendala dalam | Kendalanya itu gak bisa di scan karena
menggunakan QRIS? jaringan internet dari pelanggan yang kurang,
jadi solusinya kita ya langsung bayar tunai
atau memberikan jaringan Wi-Fi dari
laundry

Bagimana cara ibu untuk | Bayar tunai jadinya
mengatasi kendala tersebut?




Lampiran

Transkip Wawancara

Nama Desak Made Armini

Narasumber

Jabatan Owner

Nama Usaha Warung Ibu Desak

Tempat Pasar Banyuasri

Jenis Usaha Dagang (Penjual Kebutuhan Rumah Tangga)
Hari /Tanggal Senin, 28 Juni 2021

Waktu 14.00 WITA

Pertanyaan Jawaban

Kira-kira sudah berapa lama
UMKM ibu beroperasi ?

Dari tahun 2017, jadi sudah 4 tahun

Ide awal ibu mendirikan
usaha ini Bagaimana?

Emang udah dari dulu pengen mendirikan
usaha ini.

Darimana sumber modal | Jadi biasanya itukan ada sales untuk barang-

usaha ibu ini? barang seperti minyak, beras juga istilahnya
minjem, juga ada minjem dari kredit Bank.

Berdasarkan  data  dan | Kalau gak salah udah dari tahun 2020

observasi awal kesini, ibu
sudah menerapkan sistem
pembayaran dengan kode
QR yaitu fasilitas
pembayaran QRIS, sejak
kapan ibu menerapkannya
pada usaha ini?

Darimana ibu mengetahui
informasi mengenai QRIS?

Dari Bank BRI yang menawarkan

Menurut ibu QRIS ini
seperti apa?

Gak perlu bawa uang cash lagi belanjar dari
rumah juga bisa jadi lebih gampang jadinya.

Apakah penerapan QRIS
dirasa efektif diterapkan
pada usaha ibu?, apalagi di
masa  pandemi  seperti
sekarang, dimana  kita
dituntut untuk menjaga jarak
(social distancing)?

Bagus sih sebenarnya, Cuma belum banyak
yang tahu masih awam orang-orang, baru
dari pihak Bank BRInya aja yang berbelanja
makek QRIS, untuk yang diluar itu sih belum
ada.

Apa saja keuntungan
bertransaksi menggunakan
QRIS?

Pakai QRIS kan gak perlu bawa uang cash
lagi, gampang juga kalau misalnya mau
belanja dari rumah transfer nanti dibawain
kerumah juga bisa, ya lebih gampanglah

Apakah ada kendala dalam
menggunakan QRIS?

Sejauh ini belum ada. bagus sih sebenarnya
uangnya kan langsung di simpan di rekening.




Lampiran

Transkip Wawancara

Nama | Made Suarnawa
Narasumber

Jabatan Owner

Nama Usaha Warung Pudak

Tempat JIn. Tasbih No.4 Singaraja
Jenis Usaha Kuliner

Hari /Tanggal Sabtu, 03 Juli 2021

Waktu 14.00 WITA

Pertanyaan Jawaban

Kira-kira sudah berapa lama
UMKM bapak beroperasi ?

Berdiri sejak tahun 2011

Ide awal bapak mendirikan
usaha ini Bagaimana?

Jadi awalnya melihat  perkembangan
ekonomi arahnya itu sudah tidak tradisional
lagi orang tu inginnya cepet dan dekat rumah
makan, dan tempat disini kan banyak
rantauan baik itu Denpasar maupun luar
negeri itu, saya rasa peluang itu ada apagi
ada kampus itu pembangunan gedung jadi
saya rasa ada penambahan mahasiswa
otomatis yang kuliah itu bertambah, itukan
suatu peluang. Karena kita masih diSingaraja
jadi kita harus menekan semua biaya agar
bisa menyediakan harga yang

terjangkau itu aja penjelasannya.

Darimana sumber modal | Modal masih pribadi karena masih bisa

usaha bapak ini? terjangkau dari modal sendiri. Seirng
berjalannya waktu akhirnya banyak pesanan
seperti prasmanan dan sebagainya akhirnya
minjem modal di Bank.

Sejak kapan bapak | QRISnya ini sekitar tiga tahunan tepatnya

menerapkan QRIS pada | akhir tahun 2019 disarankan oleh BPD.

usaha ini?

Darimana bapak mengetahui
informasi mengenai QRIS?

Dari Bank BPD

Menurut bapak QRIS ini
seperti apa?

cuman memang prosentase pemakaiannya
masih kecil sekali masih sedikit yang tau,
padahal dia pasti sudah bank minded,
buktinya transaksi online itu kan banyak, jadi
ekspedisi-ekspedisi selain post itu sudah

ada artinya transaksi online sudah banyak di
Singaraja.




Apakah penerapan QRIS
dirasa efektif diterapkan
pada usaha bapak?, apalagi
di masa pandemi seperti
sekarang, dimana  Kita
dituntut untuk menjaga jarak
(social distancing)?

QRIS ini efektif digunakan sebagai salah satu

model transaksi yang cepat, tepat dan
transparan semuanya itu sudah Bank yang
ngatur, Cuma memang  prosentase

pemakaiannya masih kecil sekali, apalagi
masyarakat itu sudah Bank Minded gitu lo,
masyarakat itu sudah terbiasa dengan
transaksi-transaksi online dan sudahbanyak
juga ada di Kota Singaraja

Apa  saja keuntungan | Lebih mudah, cepat, dan transparan
bertransaksi menggunakan

QRIS?

Apakah ada kendala dalam | Kendala saat scan atau bertransaksi belumada

menggunakan QRIS?

sejauh  ini, hanya saja  prosentase
pemakaiannya masih kecil sekali, sedikit
yang mau memanfaatkan padahal masyarakat
sudah pasti dia itu bank minded buktinya
transaksi online itu kan sudah

banyak di Singaraja

Seberapa  besar  minat
pembeli bertransaksi melalui
QRIS?

Sedikit sekali sih minat orang-orang
menggunakan QRIS Cuma beberapa aja




Lampiran

Transkip Wawancara

Nama Eni Dilema

Narasumber

Jabatan Owner

Nama Usaha Warung Eni Delima

Tempat Lapak Kuliner Taman Kota Singaraja
Jenis Usaha Kuliner

Hari /Tanggal Minggu, 04 Juli 2021

Waktu 09.40 WITA

Pertanyaan Jawaban

Kira-kira sudah berapa lama
UMKM ibu beroperasi ?

Sudah empat tahun dari awal tahun 2018

Ide awal ibu mendirikan
usaha ini Bagaimana?

Pengen mendapatkan penghasilan aja sih

Darimana sumber modal | Modal pribadi sih awalnya
usaha ibu ini?
Sejak kapan ibu | Mulai covid inilah diterbitkan QRIS ini

menerapkannya pada usaha
ini?

maunya disini diadakan promo karena ulang
tahun BPD.

Darimana ibu mengetahui
informasi mengenai QRIS?

Dari bank BPD

Menurut i1bu QRIS ini | Sebenarnya QRIS ini sangat efektifdigunakan
seperti apa? ya apalagi seperti sekarang ini, karena
penggunaanya (transaksi) lebih mudah dan
tidak perlu bersentuhan lewat
uang tunai
Apakah penerapan QRIS | Efektif kalau menurut saya, karena caranya
dirasa efektif diterapkan | gampang dan tidak ribet apalagi disini kan
pada usaha ibu?, apalagi di | sering  terkendala  saat memberikan
masa  pandemi  seperti | kembalian kepada pelanggan apalagi saat ini
sekarang, dimana  kita | sepi ya pembelinya jadi pemasukkannya juga

dituntut untuk menjaga jarak
(social distancing)?

kurang. Selain itu juga efektiflah diterapkan
apalagi pandemi, cuman ya masih sedikit
yang makek baru petugas dari Bank BPDsaja
yang bertransaksi menggunakan QRIS, selain
itu kita gak bisa pegang uang cash jadibisa
kita ambil sewaktu-waktu bagus jugasebagai
modal cadangan atau istilahnya dana
daruratlah gitu

Apa saja
bertransaksi
QRIS?

keuntungan
menggunakan

Lebih mudah dan gak ribet apalagi saat
memberikan kembalian.




Apakah ada kendala dalam | Selama penerapannya tidak ada kendala,
menggunakan QRIS? cuman  gitu  masih  sedikit  yang
menggunakannya, jadinya saya merasa QRIS
sedikit yang makek gitu

Seberapa  besar  minat | Masih sedikit yang makek, palingan pegaai
pembeli bertransaksi melalui | bank BPDnya aja yang menggunakan QRIS.
QRIS?
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Peraturan Anggota De



FEFATURAN ANGGOTA DEWAN GUBERNUR

NOMOR 21/ 18 fPADG/2019
TENTANG

IMPLEMENTASI STANDAR NASIONAL QUICK RESPONSE CODE

Menimbang

UNTUE FEMBAYAFRAN

DENGAN FAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

ANGGOTA DEWAN GUBERNUR BANK INDONESIA,

kbahwa wuntuk mendulung integrasi ekonomi dan
Lkeuangan digital nasionsal, digitalizasi dalam layanan
sistem pembayaran perlu dikembangkan dengan tetap
menjaga keseimbangan antara inovasi dengan stabilitas
dan praktl bisms yang sechat, serta mernjamin
lkepentingan nasional;

bakhwa peran sictemn pembayaran ritzl domestils dalam
ekonomi dan keuangan digital telah meninglkat pesat
seiring dengan perkembangsn inovasi teknolog dan model
bisnis, yang didukung dengan adopsi masyarskat
terhadap layanan pembayaran ritel digital melalu
pemaniastan kerbagai teknologi sepertl guick response
code;
bakhwa untuls mengoptmallcan potensi quick responss code
dalam ekosistem skonowmi dan keusngan digital, Bank
Indonesia perlu menetapkan standar nasional guick
response code untuk pembayaran guna memastikan
efiziensi dan meminimalkan frapmentasi;



Mengingzat

kahwa penetapan standar nasionsl guick response code
unfulr pembsyaran telalh sejslan dengan tatsman
kebijskan gerbsng pembayaran nscsional yang ditujulamn
unful mewujudloan penyelengraraan cistem pembayaran
yvang lancar, aman, efisien, dan smdal, dengan
mengutamslican  perhaazan askses dan memperhatilcan
perlindungan konsumern, Serta mampu Memproses
seluruh ftramsaksi pembsyaran ritel domestilc secara
interkonelrsl dan interoperabilitas;

kbahwa berdacarkan pertimbangan sebagsimana dimakeswud
dalam huruf a, huruf b, huraf c, dan bhuraf 4, perlu
menetapisn Peratursamn Angeota Dewan Gubernur tentsng
Implementasi Standar Nasiomal CJwick Response Code
untul Pembagyaran;

Peraturan Bank Indomesia Nomor 18/40/PBI/2016
tentang Penyelenzparasn Femrosesan Transalksi
Pembayaran (Lembarsm Negara Fepublir Indonesia Tahumn
2016 Nomor 236, Tambahan Lembarsmn Megsra Repulblilc
Indonesia Nomor 5945];

Peraturan Bank Indomnesia Momor 19 /8 /FBEI/ 2017 tentang
Gerbang Pembayaran Nasional [ Nafional Paymernt
Gafetpay)] (Lembsran Hegara Fepubklik Indomesia Tahun
2017 Momor 134, Tambashan Lembkarsn Negara Fepubklilc
Indonesia Homor 6081);

Peraturan Bank Indomnesia Momor 206 /PBI/2018 tentang
Uang Elektromilk (Lembaran MNegara Republik Ihdonesis
Tahun 2013 Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara
Fepublik Indonesia Nomor 6203);

MEMUTUSEAN:

FPERATURAN ANGGOTA DEWAN GUBEENUERE TENTANG
IMPLEMENTASI STANDAR NASIONAL QUITCEK RESPONSE CODE
UNTUE PEMBAYARAN.



BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dialam Peraturan Angpota Dewan Gubernur ini yang dimaksud

dengarn:

1.

=l

Gerbang Pembayaran Nasional (Nafional Payment
Crafewvay] yvang selanjutnya disingkat GPN [NPG) adalah
cictermn yvang terdiri atac standar, swifching, dan services
yang dibanFpun melalui  ceperangkat  Aturan dan
melkanicme (@rangemend] untuk menginteprasilan
kerbapal instrumen dsn kansl pembsayaran cSecara
nasional.

Standar adalah cpecifikvssi telmiz dam operacionsl yang
dibakoalam.

Lembaga Standar adalah lembags yang menyusun dan
mengelola Standar dalsm GPN (WPG).

Chiick Besponse Code untuk Pembaysran yang selanjutaya
dizebut JF Code Pembayaran adalah kode dus dimensi
yang terdiri atac penanda tiga pola perseg pada suduat kiri
kawsh, sudut lori atas, dan sudut kansn atas, mewnuhilo
modul hitara berups persegi titik atau piksel, dan memilild
kemampuan menyimpan data alfanumerl, karakier, dan
simbol, yang digunsksn untulk memfasilitazi tranzake=i
pembayarsn nirsentuh melalal pemindaian.

Standar Nasional QF Code Pembayaran (Chock Respomnse
Code ndonesion Standard) yang selanjutnya dizelbut QRIS
adalah Standsr QF Code Pembayaran yang ditetaplan
gleh Bank Indomesia untuk dipunakan dslam
memfacilitaci transalesi pembayaran di Indonesia.
Tramsak=i QRIS =adalsh ftransakszi pembaysran yang
difazilitazi dengan QF Code Pembayaran berdasarkan
QFIS.

Lembaza Surfching adslah lembaga VAng
menyelensparakan sudfching dalam GPN (WPG).






Gambar 5.1

Wawancara dengan Owner dari Din’z Handmade

Gambar 5.2

Wawancara dengan Pemilik Warung Jeny Rejeki




Gambar 5.3

Wawancara dengan Pemilik Percetakan Manggala
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Gambar 5.4

Wawancara dengan Pengelola Laundry Becik 76




Gambar 5.5

Wawancara dengan Pemilik Warung Ibu Desak

Gambar 5.6

Wawancara dengan Pemilik Rumah Makan Pudak




Gambar 5.6
Salah satu Contoh QR Code QRIS dari Warung Eni Delima
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